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BAB I 

Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang masalah 

Zheng He $ 01 ( 1 3 7 1 -  1433) di Indonesia lebih dikenal dengan Nama Cheng Ho 

nampaknya sudah tidak asing lagi di telinga masyarakat Indonesia. Dia adalah 

seorang kasim dan pemeluk agama Islam yang berlayar dari negeri Tiongkok, ia 

diutus oleh Kaisar Yong le ( j, 1360 1424 kaisar ke-3 dari Dinasti Ming) pada 

masa Dinasti Ming (J] '], Ming Chao) (1368 - 1644) untuk mengadakan pelayaran 

ke selatan menuju negeri-negeri yang jauh. Zheng He berangkat pada tahun l 405 

dengan armadanya yang terdiri dari 63 kapal yang memuat 27.870 orang'. Menurut 

Ming Sh B 2 (Sejarah resmi Dinasti Ming), terutama bagian yang mengenai Zheng 

He Zhuang I/& (biografi Zheng He), tokoh sejarah yang terkenal itu lahir pada 

tahun 1371M, di Distrik Kunyang, Provinsi Yunnan, wilayah Tiongkok yang sejak 

lama dihuni oleh bangsa Tiongkok pemeluk agama Islam. 

Pada mulanya ketika Zheng He berumur 12 tahun, propinsi Yunan sudah 

direbut oleh tentara Dinasti Ming yang mengganti Dinasti Yuan (1206-1368). Pada 

saat itu Zheng He dan sejumlah anak muda lainnya ditawan dan dikebiri oleh tentara 

' Dikutip dari History of China, karya van Tamiputera halaman 483 
A Dahana, "Kata Pengantar", dalam Tan Ta Sen, Cheng Ho: Penyebar Islam dart China ke 

Nusantara(Jakarta. Kompas, 2010), hlm.X 
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Ming. Zheng He dibawa ke Nanjing sebagai kasim di istana. Tak lama kemudian oleh 

Zhu Yuanzhang, kaisar pertama Dinasti Ming diminta untuk menjadi kasim Zhu Di, 

putranya yang ke-4. Sejak berbakti kepada Zhu Di, Zheng He memanfaatkan segala 

fasilitas yang ada untuk banyak membaca dan ikut bertempur. 

Di Indonesia khususnya di daerah Semarang, nama Zheng He sangatlah 

termasyur. Walaupun ia seorang muslim, di Semarang tepatnya di daerah Simongan 

dibangun sebuah Klenteng yang ditujukan untuk menghormati Zheng I-le yaitu 

Klenteng Gedung Batu yang lebih dikenal dengan Klenteng Sam Po Kong Zheng He 

singgah di Semarang dalam perjalanannya melalui Laut Jawa, karena Wang Jinghong 

(orang kedua dalam armada Zheng He) sakit keras. Wang akhimya turun di pantai 

Simongan, Semarang, dan menetap di sana.' 

Selain sebagai nama besarnya sebagai Pelaut, Zheng He juga dikenal sebagai 

penyebar agama Islam, inilah yang menyebabkan Zheng He dikenal dalam beberapa 

tradisi. Seperti dalam tulisan Usman Effendy dalam Laksamana Zheng He Berlayar 

ke Indonesia sebagai Negarawan dan Muba\igh, dalam pelayaran Zheng He yang 

notabene seorang muslim, ia menyertakan beberapa pendeta dari ajaran Tao dan 

Konfu sioni sme, ajaran-ajaran tersebut sangat populer di dataran Tiongkok. Sehingga 

dapat digambarkan bahwa terjadi beberapa pengaruh yang berasal dari kedatangan 

Zheng He di beberapa tempat di lndonesia.4 

Berbagai cerita muncul mengiringi datangnya Zheng He di Semarang, dari 

yang berupa fakta maupun hanya cerita turun-temurun tanpa pembuktian 

kebenarannya. Seiring dengan banyaknya versi cerita mengenai datangnya Zheng He 

di Semarang, kini telah muncul banyak penelitian yang hasilnya mendukung beberapa 

pernyataan dan mematahkan beberapa pemyataan yang lain 

' pikutip dari http://id.wikipedia.org/wiki/Cheng_Ho 

Usman Effendy. Laksamana Haji Cheng Ho Berlayar ke Indonesia sebagai Negarawan dan 

Mubaligh, Jakarta: Angkatan Bersenjata, 1987 
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1.2 Pokok permasalahan 

Pokok permasalahan dalam skripsi ini adalah mengapa Zheng He dipuja oleh 

masyarakat Tionghoa di Semarang, apa pengaruh Zheng He pada masyarakat 

Tionghoa di Semarang, kapan Zheng He mulai dipuja dalam ritual masyarakat 

Tionghoa di Semarang, dan bagaimana ritual pemujaan terhadap Zheng He 

1.3 Tujuan Penulisan 

Penulisan skripsi ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

I .  Memberikan gambaran umum mengenai tokoh Zheng He di Indonesia 

2. Memberikan gambaran mengenai Zhenghe sebagai tokoh yang 

"didewakan" oleh masyarakat Tionghoa di Semarang dan ritual 

pemuyaannya 

1.4 Metode Penelitian 

Dalam skripsi ini, penulis menggunakan metode penelitian lapangan dan penelitian 

kepustakaan, yaitu menggunakan sumber wawancara pengamatan, dan untuk 

penelitian kepustakaan saya menggunakan sumber utama yang terdiri dari buku 

berbahasa Indonesia dan Inggris. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Penulis membagi skripsi ini menjadi empat bab. Bab I berisi Pendahuluan yang 

terdiri latar belakang, pokok permasalahan, tujuan penulisan, metode penelitian, 

sistematika penulisan, juga istilah dan ejaan. 

Bab II menjelaskan mengenai " Latar belakang kehidupan ZhengHe" yang terdiri dari 

siapa itu ZhengHe, peran ZhengHe di dinasti Ming, Sejarah kedatangan ZhengHe di 

Semarang. 

Bab HI menjelaskan mengenai "Zheng He dan Klenteng Sam Po Kong Semarang", 

Bab Ill terdiri dari Bab III. I Zheng He bagi Masyarakat Semarang, Bab llf.2 Letak 

Klenteng Sam Po Kong, Bab IL3 Sejarah Klenteng Sam Po Kong, Bab 111.4 Upacara 

penghormatan Zheng He yang terbagi menjadi UL I. I Ritual Harl Ulang Tahun dan 

Hl.2 Hari Kedatangan Zheng He di Semarang. 

Bab IV berisi kesimpulan 

1.6 lstilah Dan Ejaan 

Dalam skripsi ini penulis menggunakan ejaan Hanyu Pinyinc~ # H ) untuk istilah 

istilah bahasa Tionghoa dengan disertai Hanzi C;) atau aksara Tionghoa yang 

merupakan Jiantr-icf {t ) atau aksara Tionghoa yang telah disederhanakan. Bila 

terdapat istilah berbahasa Tionghoa yang berbeda kaidah Hanyu Pinyin, maka penulis 

akan tetap menuliskannya sesuai dengan yang tertera pada sumber acuan, namun 

disertai penjelasan beserta pinyin-nya. 
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